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Pasal 113 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta:

(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta 
rupiah).

(2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, 
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, 
dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

(4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat 
(3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
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Prakata

Bismillahirrahmannirrahim.

Segala puji dan syukur yang tak terhingga kami panjatkan ke hadirat 
Allah swt yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, karena berkat 

Rahmat-Nya, buku monografi yang berjudul “Jintan Hitam: Pencegah 
Kerusakan Endotel karena Rokok” dapat diterbitkan. 

Konsumsi rokok dan paparan asap rokok baik secara aktif maupun 
pasif telah terbukti berkaitan dengan sejumlah masalah kesehatan, seperti 
penyakit jantung koroner, infeksi saluran pernapasan, hingga keganasan 
atau kanker paru-paru. Khusus pada penyakit jantung koroner, paparan 
asap rokok termasuk dalam tiga besar faktor risiko pencetus di dunia 
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serta berkontribusi terhadap 7,2 juta kematian pada tahun 2015. Kendati 
demikian, data melaporkan terus bertambahnya konsumsi tembakau dan 
paparan asap rokok di seluruh dunia. 

Jintan hitam telah digunakan sebagai obat tradisional di seluruh 
dunia, terutama di Mediterania yang mengalami penurunan angka 
kematian akibat penyakit jantung dan pembuluh darah dibandingkan 
negara-negara Eropa Utara. Telah banyak penelitian yang membuktikan 
manfaat jintan hitam pada kesehatan berbagai sistem organ, seperti 
peredaran darah, jantung, paru-paru, hingga imunitas. Terdapat banyak 
kandungan-kandungan kimiawi pada jintan hitam yang berkontribusi 
dalam khasiatnya bagi kesehatan. Namun, kandungan-kandungan ini 
bervariasi pada jintan hitam sesuai dengan daerah penanamannya. Variasi 
ini tentunya memengaruhi efek biologis dan farmakodinamis jintan hitam 
pada tubuh.

Keterbatasan referensi yang ada mengenai pengaruh jintan hitam 
yang dibiakkan secara lokal terhadap pencegahan kerusakan pembuluh 
darah akibat asap rokok mendorong penulis untuk menyusun buku 
monografi ini, hingga penulis mengulas khasiat jintan hitam yang ditanam 
di Indonesia bagi kesehatan pembuluh darah. Hal ini diharapkan dapat 
menambah khazanah pengetahuan bagi pembaca dan dapat menjadi 
referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai manfaat jintan hitam 
lokal.

Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih pada semua 
pihak yang telah membantu terwujudnya buku ini. Penulis menyadari 
bahwa kesempurnaan hanya milik Allah Swt, sehingga tentunya, penulis 
sangat mengharapkan saran dan masukan demi penyempurnaan buku 
ini.

Akhir kata, penulis berharap semoga buku ini bermanfaat bagi seluruh 
pembaca dan dapat menjadi pertimbangan dalam praktik sehari-hari.

Penulis
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ATP	 : Adenosine	Triphosphate
bFGF	 : Basic	Fibroblast	Growth	Factor
BH4	 : Tetrahydrobiopterin
COHb		 : Karboksihemoglobin
CAT		 : Katalase
CO		 : Karbon	monoksida
COHb		 : Karboksihemoglobin
CO2		 : Karbon	dioksida
COX		 : Cyclooxygenase
DNA		 : Deoxyribonucleic	Acid
EDHF		 : Endothelium-Derived	Hyperpolarising	Factor	

daftar singkatan
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eNOS		 : Endothelial	Nitric	Oxide	Synthase
EPR		 : Electron	Paramagnetic	Resonance
ET-1		 : Endothelin-1
FDA		 : Food	and	Drug	Administration
FMD		 : Flow-Mediated	Dilation
GF		 : Growth	Factor
GSH		 : Glutathione
GPx		 : Glutathione	Peroxidase
HCN		 : Hidrogen	Sianida
HDL		 : High	Density	Lipoprotein
H2O2		 : Hidrogen	Peroksida
H2S		 : Hidrogen	sulfida
hs-CRP	 : High	Sensitivity	C-Reactive	Protein
HPLC		 : High	Performance	Liquid	Chromatography
HUVEC	 : Human	Umbilical	Vein	Endothelial	Cells
ICAM-1	 : Intercellular	Adhesion	Molecule-1	
IFN		 : Interferon
IMT		 : Intima	Media	Thickness
iNOS		 : inducible	Nitric	Oxide	Synthases	
IRS		 : Immunoreactivity	Scoring	System	
LDL		 : Low-Density	Lipoprotein
MAPK	 : Mitogen	Activated	Protein	Kinase
MDA		 : Malondialdehyde
METC	 : Mitochondrial	Electron	Transporter	Chain
Mg		 : Miligram
MMPs		 : Matrix	Metalloproteinases
Na-CMC		 : Natrium-Carboxymethyle	Cellulose
NAD+		 : Nicotinamide	Adenine	Dinucleotide
NADH	 : Nicotinamide	Adenine	Dinucleotide	Hydrogen
NADPH	 : Nicotinamide	Adenine	Dinucleotide	Phosphate
NO		 : Nitric	Oxide
NOS		 : Nitric	Oxide	Synthases
nNOS		 : neuronal	Nitric	Oxide	Synthases
O2		 : Oksigen
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Ox-LDL	 : Oxidized-Low-Density	Lipoproteins
PAH		 : Polisiklik	Aromatik	Hidrokarbon
PAI-1		 : Plasminogen	Activator	Inhibitor-1
PDGF		 : Platelet-Derived	Growth	Factor
PJK		 : Penyakit	Jantung Koroner
PBS		 : Phosphat	Buffer	Solution
QH2	 : Oksidasi	hidrokuinon
ROS		 : Reactive	Oxygen	Species
SA-HRP	 : Strepavidin-Hoseradish	Peroxidase
SAT		 : Status	Antioksidan Total
SOD		 : Superoksida	Dismutase
TF		 : Tissue	Factor
TGF-β		 : Transforming	Growth	Factor-β
Th1		 : Type	1	T	Helper	Response
Th2		 : Type	2	T	Helper	Response
TLR		 : Toll-Like	Receptor
TNF-α		 : Tumor	Necrosis	Factor-α
tPA		 : Tissue	Plasminogen	Activator	
TPM		 : Total	partikulat	matter
TSNA	 : Tobacco-Spesific	Nitrosamines
TxA2		 : Thromboxane	A2
VCAM-1	 : Vascular	Adhesion	Molecule-1	
VEGF		 : Vascular	Endothelial	Growth	Factor	
VSMCs	 : Vascular	Smooth	Muscle	Cells	
vWF		 : Von	Willebrand	Factor
WHO		 : World	Health	organization
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